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MOTTO

Sedikit tapi konsisten itu lebih baik, daripada banyak namun lepas.

(Allah Yarham KH. Arwani Amin Said)

Hidup itu tidak boleh sederhana, harus kaya, beriman, dermawan, luas wawasan, luar

biasa, hebat, mengagumkan, menyenangkan, menenangkan, besar kebaikan juga hati,

berkah dan bermanfaat secara luas, karena yang sederhana itu sikap.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan dinamika penafsiran ayat-ayat sosial politik
pada masa Orde Baru yang diresepsikan oleh Bakri Syahid, Syu’bah Asa, dan Dawam
Rahardjo, serta mengungkap bagaimana konstruksi tafsir tersebut terbentuk melalui
interaksi antara struktur tanda yang menjadi mitos, posisi sosial, dan kondisi ideologis
zaman. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan menerapkan metode
penelitian analisis kritis teks dan historis, serta dalam analisisnya memadukan dua
perangkat analisis utama: yaitu semiotika Roland Barthes untuk membongkar dan
memahami pergeseran makna; dan analisis sosiologi pengetahuan Karl Mannheim untuk
menelusuri determinasi yang membentuk horizon pemikiran penafsir secara sadar dan
relasionisme epistemological consequences untuk menilai implikasi kebenaran dari
pengetahuan atau pemikiran. Dengan dua objek formal di atas, maka objek materialnya
adalah penafsiran Bakri Syahid, Syu’bah Asa dan Dawam Rahardji terhadap empat ayat
kunci: ulil amri (Qs. an-Nisa’: 59), amanah (Qs. an-Nisa’: 58), al-‘adl (Qs. an-Nahl: 90),
dan tabayyun (Qs. al-Hujurat: 6). Adapun lingkup penelitian mencakup relasi antara teks,
praktik penafsiran, dan struktur politik Orde Baru sebagai kerangka sosial yang
melingkupi para penafsir di atas.

Selanjutnya, konteks penelitian ini menunjukkan bahwa Orde Baru tidak hanya menjadi
latar historis, tetapi bertindak sebagai konstruk ideologis yang mencerminkan penafsiran
diproduksi, dipertahankan, dan dinaturalisasi. Hasil dari pembahasan penelitian merujuk
kepada ketiga tokoh yang menampilkan pola penandaan yang berbeda sesuai posisi
sosialnya, Bakri Syahid, yang berakar pada struktur militer dan birokrasi negara,
cenderung menafsirkan secara defensif sesuai kepentingan stabilitas negara; sedangkan
Syu’bah Asa, orientasi penafsirannya cenderung ofensif-kritis, al-Qur’an dijadikan
sebagai spektrum kritik dan korektif kekuasaan rezim Soeharto; sementara itu, Dawam
Rahardjo cenderung negosiatif, sebagai intelektual juga dekat dengan rezim, ia berada (in
between) dari patronase rezim dan kesadaran kelompok civil society, sehingga memaknai
al-Qur’an sebagai basis yang negosiatif dan tidak konfrontatif pun tidak defensif. Analisis
semiotika menjadikan pemahaman sampai pada mitos-mitos yang mereka ciptakan,
sehingga istilah defensif, critical-offensive, hingga negosiatif, muncul dalam name tag
gaya tafsiran mereka.

Penulis berargumen, bahwa penafsiran Bakri Syahid, Syu’bah Asa dan Dawam Rahardjo
yang hidup masa Orde Baru merupakan hasil relasi yang tersistem antara teks, tanda, dan
struktur sosial, sehingga produksi makna selalu terikat pada posisi sosial penafsir dan
relasi kuasa yang melingkupinya. Studi ini merekomendasikan perlunya pembacaan tafsir
lebih sensitif terhadap konteks, tidak ahistoris, dan peka terhadap ideologi yang bekerja
secara halus melalui signifikansi dan naturalisasi makna. Pendekatan interdisipliner ini
diharapkan dapat memperluas horizon studi tafsir Indonesia, sekaligus memberi
kontribusi teorits dalam memahami bagaimana al-Qur’an terus diresepsi, dinegoisasikan,
dan diposisikan dalam dinamika wacana sosial.

Kata Kunci: Bakri Syahid, Dawam Rahardjo, Orde Baru, Semiotika Roland Barthes,
Sosiologi Pengetahuan Karl Mannheim, Syu’bah Asa

viii



PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman Transliterasi Arab-Latin Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri
Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 Tahun 1987 dan
0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Arab Nama Latin Keterangan
\ alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< ba’ B Be
< ta’ N Te
< sa’ $ es (dengan titik di atas)
z Jjim J Je
z ha h ha (dengan titik di bawah)
z kha Kh ka dan ha
3 dal D De
3 zal Z zet (dengan titik di atas)
B ra’ R Er
J zai Z Zet
o sin S Es
o syin Sy es dan ya
U= sad s es (dengan titik di bawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
Lk ta’ t te (dengan titik di bawah)
L za’ z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik di atas
¢ gain G Ge
- fa’ F Ef
& qaf Q Qi
S kaf K Ka
J lam L El
2 mim M Em
O nun N En
wawu w We




-]

ha’ H H

¢ hamzah ‘ Apostrof
< ya’ Y Ya
B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap
Opiaie ditulis muta‘aqqidin
e ditulis ‘iddah

C. Ta’ Marbutah

1.

Bila dimatikan ditulis h

in ditulis hibah

L»  ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap

ke dalam bahasa Indonesia, seperti kata shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali
bila dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti oleh kata sandang ““al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis
dengan “h”.

RPN PWES ditulis karamah al-auliya’

Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat fathah, kasrah, dammah, ditulis

dengan tanda t.
Shadll 3S ditulis zakat al-fitri

D. Vokal Pendek

Tanda Nama Huruf Latin Nama
L fathah a a
= kasrah 1 1
i dammah u u

E. Vokal Panjang

fathah + alif ditulis a

Aals ditulis jahiliyah
fathah + ya’ mati ditulis a

= ditulis yas‘a
kasrah + ya’ mati ditulis 1



@S ditulis karim

dammah + wawu mati ditulis i
U f ditulis furad
F. Vokal Rangkap
fathah + ya’ mati ditulis ai
aSi ditulis Bainakum
fathah + wawu mati ditulis au
Js ditulis qaulun

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

Rall ditulis a’antum
e ditulis u‘iddat
3 S ditulis la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam

1.

Bila diikuti oleh Huruf Qamariyyah
o)A ditulis  al-Qur’an
ol ditulis  al-qiyas

. Bila diikuti oleh Huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf'l (e/)-nya.
sland) ditulis  as-sama’
el ditulis  asy-syams

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

gl (550 ditulis zaw1 al-furad

Al Jal ditulis ahl as-sunnah
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Diskursus keagamaan, khususnya bidang pemikiran tafsir, tidak bisa dilepaskan
dari konteks sosial-politik yang melingkupinya. Penafsiran al-Qur’an turut menjadi
bagian penting dari artikulasi nilai dan ideologis aktor dalam sejarah, khususnya
Indonesia. Sebagaimana yang dikatakan oleh Muhammad Syahrur, bahwa tafsir al-
Qur’an tidak lahir pada ruang hampa, ia merupakan produk perjumpaan dari teks,
pembaca dan konteks sosio-historis (vis-a-vis) yang melingkupinya.! Memahami
perkataan Syahrur, bahwa tafsir bukan hanya produk keislaman, melainkan kuat medan
representasi, ekspresi kekuasaan dan tantangan zaman. Dalam konteks ini, respon
penafsir atas zaman adalah keniscayaan, mengingat pada tafsir al-Qur’an merupakan way
to get values pada teks al-Qur’an yang disematkan pada Tuhan.? Sehingga, sebagai jalan
fungsionalis, tafsir tentunya tidak berhenti pada nilai fundamentalnya saja, namun sarat
bentuk dari dialektika pada kerangka pemikiran yang berliku, dalam ruang waktu tertentu

serta oleh penafsir yang membawa identitas, kepentingan dan kesadarannya sendiri.

Sampai pada era kontemporer ini, tentu cara pemikiran yang diaplikasikan oleh
mufassir memiliki macam perbedaan corak dan pendekatan, disamping pada cara

penafsiran al-Qur’an memiliki semangat yang sama dengan mufassir awal, sebagaimana

! Muhammad Syahrur, Al-Kitab wa Al-Qur’an: Qira’ah Mu ashirah (Damaskus: Ahali i an-
Nasyr wa at-Tawzi, 1992), 44.

2 Muhammad Husain Al-Dzahabi, AI-Tafsir wa Al-Mufassirun (Kairo: Maktabah Wahbah,
2000), 15.



Ibnu Abbas. Perihal ini diketahui betul bahwa teks al-Qur’an sangat terbatas sedangkan
konteks atau realitas yang dihadapi oleh al-Qur’an tidak terbatas. Apa yang dikatakan
oleh Abdul Mustaqim mengutip dari Fazlur Rahman cukup relate, bahwa pengetahuan
memiliki sifat yang dinamis, bergerak, berkembang serta tidak berangkat dari ruang
hampa (selalu berdasar pada pengetahuan maupun pengalaman yang menyertai).!
Karenanya, dapat dipahami akan perbedaan pemikiran tafsir disebabkan pemahaman
hermeneutis mufassir terhadap al-Qur’an bergantung pada konteks historis mufassir serta

respon atas situasi dan kondisi yang melingkupinya.

Menurut cendekiawan Islam Amin Abdullah, bahwa al-Qur’an sebagai teks yang
berhadapan dengan realitas umat yang kompleks, perlu sebuah pembacaan hermeneutis
yang melampui penafsiran klasik-literal. Bukan hanya, sebab tafsir kehilangan konteks
eksistensialnya, namun pembacaan mufassir kontemporer secara metodologis lebih
progresif dalam menyajikan aspek yang lebih membumi dari al-Qur’an, yang selama ini
tidak jarang dipahami sebagai teks yang tidak bersahabat dengan konteks kekinian,
sebutlah gender, ketidakadilan sosial dan lainnya, sehingga muncul stigma nuansa

kerigidan teks yang bernuansa religius melalui pemikir klasik-literal.?

Pada konteks Indonesia, proses dinamis dan ragam pendekatan penafsiran yang
lahir dari latar belakang sosial, intelektual, interest, politik, budaya dan madzhab cukup

banyak dan kentara. Sebagai contoh dari masa Orde Baru muncul tafsir-tafsir yang di

! Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer (Studi Komparatif antara Fazlur Rahman
dan Muhammad Syahrur (Yogyakarta: LKiS, 2010).

2 M. Amin Abdullah, Hermeneutika Pembebasan: Metodologi Tafsir Al-Qur’an Menurut Hassan
Hanafi (Jakarta: Teraju, 2002), XXV.



klasifikasikan oleh Islah Gusmian, seperti tafsir Departemen Agama, tafsir Ayat-aya
Sosial-Politik oleh Syu’bah Asa, tafsir al-Huda Jawa oleh Bakri Syahid, Hidangan Ilahi:
Tafsir Ayat-ayat Tahlil oleh Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an oleh Dawam
Rahardjo, Tafsir Kebencian oleh Zaitunah Subhan, Ayat Kesetaraan Jender dalam Al-
Quran oleh Nasaruddin Umar, dan masih banyak lagi.? Begitu juga dengan era Reformasi;
tafsir al-Misbah oleh Quraish Shihab,* Tafsir Ayat-ayat Semesta oleh Agus Purwanto,>
Al-Qur’an dan Harmonitas Antariman oleh Arifinsyah,® Hermeneutika dan Ulumul
Qur’an oleh Sahiron,” Abdul Mustagim menulis fafsir Maqgasidi,® tafsir Jawa,® tafsir
FEkologi,*® selanjutnya tafsir Inspirasi: Inspirasi Seputar Kitab Suci al-Qur’an oleh
Zainal Arifin Zakariya,'! Tafsir al-Qur’an di Medsos oleh Nadirsyah Hosen,!? tafsir
Safinah Kalla Saya’lamun fi Syaikhina Maimun oleh Ismail Ascholy? dan terakhir tafsir

Lisan oleh Bahauddin Nur Salim (Gus Baha”).

3 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia; dari Hermeneutika, Wacana hingga Ideologi
(Yogyakarta: Pustaka Salwa, 2021).

4 M. Quraish Shihab, Tafsir AI-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an (Jakarta:
Lentera Hati, 2002).

> Agus Purwanto, Ayat-ayat Semesta: Sisi-sisi al-Qur’an yang Terlupakan (Bandung: Mizan
Pustaka, 2008).

® Arifinsyah, AI-Qur’an dan Harmonitas Antariman (Bandung: Cita Pustaka Media, 2010).

7 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an (Y ogyakarta:
Pesantren Nawasea Press, 2009).

8 Abdul Mustaqim, at-Tafsir al-Magqashidi al-Qadaya al-Mu’ashirah fi Dhau’l al-Qur’an wa as-
Sunnah an-Nabawiyah (Yogyakarta: Idea Press, 2020).

® Abdul Mustaqim, TafSir Jawa: Eksposisi Nalar Shufi-Isyari Kiai Sholeh Darat (Kajian atas
Surat al-Fatihah dalam Kitab Faidl ar-Rahman) (Y ogyakarta: Idea Press, 2018).

10 Abdul Mustaqim, Tafsir Ekologi: Relasi Eko-Teologis Tuhan, Manusia dan Alam
(Yogyakarta: Damai Benawa Semesta, 2024).

11 Zainal Arifin Zakariya, Tafsir Inspirasi: Inspirasi Seputar Kitab Suci al-Qur’an (Medan: Duta
Azhar, 2012).

12 Nadirsyah Hosen, Tafsir al-Quran di Medsos : Mengkaji Makna dan Rahasia Ayat Suci pada
Era Media Sosial (Jakarta: Bentang Pustaka, 2019).

13 Ismail Ascholy, Safinah Kalla Saya’lamun fi Syaikhina Maimun (Bangkalan: Nahdlatut Turats,
2023).



Penulis pada penelitian ini tertarik untuk mengkaji pendalaman tafsir Indonesia,
tentunya penelitian ini terinsipirasi oleh Islah Gusmian dengan kajian yang menelusuri
dinamika tafsir di Indonesia, khususnya pada era Orde Baru, melalui karya
monumentalnya Khazanah Tafsir Indonesia dari Hermeneutika hingga Ideologi dan
Tafsir al-Qur’an dan Kekuasaan di Indonesia: Peneguhan, Kontestasi, dan Pertarungan
Wacana. Kajian dari Islah ini, berfokus pada konstelasi makro dari macam-macam tafsir
yang sezaman dengan era Orde Baru. Penulis memahaminya, karena muncul
kecenderungan tafsir di Indonesia tidak lahir serta merta dari ruang hampa, melainkan
berkelindan dengan konteks politik, sosial dan kekuasaan, utamanya pada era orde baru

dan masa transisi menuju reformasi.

Kemudian dari banyaknya penafsir di Indonesia, penulis memilih tiga tokoh yang
hidup pada masa Orde Baru, yaitu Bakri Syahid, Dawam Rahardjo dan Syu’bah Asa.
Alasannya adalah ketiganya menunjukkan corak tafsiran yang kontras, identitas sosial
yang berbeda dan posisi personal dalam lingkungan sosial-politik Orde Baru. Bakri
Syahid secara selintas dikenal sebagai bagian dari militer dan berpangkat tinggi,*
sedangkan Dawam Rahardjo sebagai contoh nalar akademisi dan Syu’bah Asa sebagai
representasi pemikiran ala jurnalis dan sastrawan.’® Sebagai contoh pada penafsiran Bakri
Syahid tentang Qs. al-Hujurat: 6, ayat ini harusnya dipahami sebagaimana pentingnya

tabayun pada orang yang membawa informasi, namun oleh Bakri dipahami secara

4 ITmam Mubhsin, “Tafsir al-Qur’an dan Budaya Lokal: Studi Nilai-nilai Budaya Jawa dalam
Tafsir al-Huda Karya Bakri Syahid” (Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2008), 42—43.

15 Syu’bah Asa, Dalam Cahaya Al-Qur’an; Tafsir Ayat-ayat Sosial Politik (Jakarta: PT.
Gramedia Pustaka Utama, 2000).



patriotis, bahwa Qs. al-Hujurat: 6 relevan untuk Badan Koordinasi Intelijen Negara
(BAKIN) untuk kepentingan stabilitas nasional.'® Contoh kedua, tafsiran Syu’bah Asa
yang representatif ala Jurnalis, ialah saat menafsirkan Qs. al-Baqarah: 183, yang
seharusnya bicara tentang kewajiban berpuasa saat bulan Ramadhan oleh Syu’bah
dimaksudkan pada kritik praktik KKN (korupsi, kolusi dan nepotisme) hingga akar-akar
kehidupan bangsa, ia menggunakan contoh diksi “lihatlah: untuk bisa mendapat
pekerjaan di instansi, termasuk menjadi guru, juga guru agama, diperlukan sogok!”.Y
Berbeda dengan Bakri Syahid dan Syu’bah Asa, Dawam Rahardjo memilih untuk
mendiskusikan terma-terma secara akademis yang dekat dengan konteks sosial-politik di
Indonesia, sebagai contoh ia menafsirkan wu/il amri dengan macam perspektif dan
pemilihan diksi kata yang relate dengan kondisi politik Sukarno sebagai Presiden yang

dibaca melalui macam perspektif ormas Islam seperti Nahdlatul Ulama’.8

Gambaran tafsir diatas memperlihatkan bahwa nuansa penafsiran ayat sosial-
politik yang diresepsikan oleh tiga tokoh diatas cukup kentara. Jika dipahami secara
semiologis, tanda yang muncul tidak terlihat hanya pada makna leksikal (denotation),
melainkan bergerak pada tingkat konotasi, yang artinya ketika ayat dipadankan dengan
diksi, analogi dan teladan sosial tertentu, maka terlihat berujung pada mitos, yakni
naturalisasi kepentingan sebagai “fakta” yang seolah netral. Dalam pengertian Barthes,

mitos bekerja lewat deformasi makna, pernyataan seolah-olah fakta, intensi, dan

16 Bakri Syahid, Al-Huda: Tafsir Al-Qur’an Basa Jawi (Yogyakarta: Bagus Arafah, 1979), 1033.

17 Syu’bah Asa, Dalam Cahaya Al-Qur’an; Tafsir Ayat-ayat Sosial Politik, 83.

18 M. Dawam Rahardjo, Ensiklopedia Al-Qur’an: Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep-konsep
Kunci (Jakarta Selatan: Paramadina, 2002), 461—65.



dorongan emosi, sehingga sebuah bacaan tampak wajar padahal merupakan konstruksi
ideologis. Karenanya penelitian ini bukan menilai benar-salah dari tafsir, melainkan
memetakan bagaimana pergeseran makna itu terjadi dan mengapa memungkinkan,
sebagaimana prinsip determinasi sosial dan relasionisme Karl Mannheim, yang

menempatkan kebenaran secara historis-relativis, bukan absolut-ahistoris.

Seperti diketahui, era orde baru, al-Qur’an tidak sekadar menjadi medium teks
yang di resepsikan dengan lisan melalui pengajian, namun menjadi medium tulisan
ekspresi keagamaan dan bertransformasi sebagai alat produksi wacana negara. Pada
periode ini, Islah Gusmian memetakannya pada tiga spektrum: yaitu tafsir bungkam,
tafsir gincu dan tafsir kritis.!® Islah mengklasifikan menjadi tiga spektrum ini bukan tanpa
alasan, bahwa era tersebut terjadi pergolakan sosial, politik dan keagamaan di Indonesia
yang cukup radikal, sehingga pemberian istilah nama di atas adalah citra atas beberapa
tafsir yang bungkam atas isu kekuasaan, melakukan tafsir “gincu” artinya terlibat secara
spesifik untuk mendukung hegemoni, dominasi, represi serta narasi negara,?° dan tafsir

kritis yang merepresentasikan penolakan wacana hegemonik negara.

Karena itu, studi ini berangkat melalui asumsi bahwa tafsir terhadap ayat-ayat
nuansa sosial-politik bukan dipahami sebagai persoalan metodologi-teks, tetapi adanya
medan sosial-politik dan ideologi penafsir yang direpresentasikan. Tafsir tidak hanya

menjelaskan teks secara parsial, melainkan menjelaskan siapa penafsirnya, dimana ia

19 Islah Gusmian, Tafsir al-Qur’an dan Kekuasaan di Indonesia: Peneguhan, Kontestasi, dan
Pertarungan Wacana (Y ogyakarta: Pustaka Salwa, 2021), 251.
20 Riswanda Imawan, Membedah Politik Orde Baru (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997).



berdiri, dan wacana sosial apa yang sedang ia artikulasikan. Sebagaimana disampaikan di
atas, bahwa posisi penelitian ini adalah bentuk mikro dari penelitian Islah, yang berfokus
pada penggalian secara spesifik adanya pergeseran semiotis serta pengungkapan makna
simbolik melalui tafsir yang dinaturalisasikan, serta pendedahan historis tentang
munculnya produksi simbol makna yang diungkapkan oleh penafsir melalui relasinya
terhadap sosial, politik, budaya yang mengitarinya. Dengan demikian, fokus penelitian
ini bukan lagi menilai tafsir relevan atau tidak, tetapi menangkap serta memahami adanya

konstruksi sosial dan simbolik makna yang dihasilkan.

Guna membedah adanya persoalan tersebut, penelitian ini menggunakan dua
disiplin teori, yaitu teori semiotika Roland Barthes dan teori sociology of knowledge Karl
Mannheim. Keduanya penulis pilih karena menawarkan kerangka analisis yang saling
melengkapi dalam mengungkap bagaimana makna ayat al-Qur’an bergeser dan
berkembang sesuai kepentingan penafsir, karena dikonstruksi dan dinaturalisasi dalam
konteks yang melingkup penafsirnya. Pada semiotika Barthes, digunakan sebagai alat
untuk mendedah bagaimana penafsir membentuk sistem tanda, yakni bagaimana suatu
ayat diangkat dari makna literalnya (denotation) menuju makna konotatif yang sarat
ideologi, nilai dan kepentingan tertentu.?! Sementara itu, teori sosiologi pengetahuan
Mannheim membantu memberi dasar konseptual historis untuk mengungkap dimensi

sosial, muatan ideologi, agenda yang mempengaruhi pemikiran tokoh dan apa kiranya

21 Roland Barthes, Mitologi, trans. oleh Nurhadi (Bantul: Kreasi Wacana, 2018), 164.



konsekuensi epistemologis kemunculan deskripsinya.?? Dengan demikian, dua teori ini
memperkuat argumentasi di atas, menjadi valid penafsiran al-Qur’an tidak terlepas dan

mencerminkan kepentingan yang ingin ditampakkan oleh mufassir.

Kerangka analisis ini diharapkan dapat memperlihatkan bagaimana tafsir tidak
lahir tanpa kepentingan, tetapi bagian dari proses artikulasi wacana, produksi makna dan
konstruksi sosial. Akhirnya melalui kombinasi pembacaan semiotika Barthes dan teori
Mannheim, penelitian ini menangkap adanya pergeseran makna yang direpresentasikan
oleh aktor-aktor yang berbeda dengan latar ideologi dan sosial yang beragam. Maka dari
sinilah pertanyaan-pertanyaan penelitian disusun untuk menelusuri pergeseran
seharusnya dan realita makna yang diciptakan oleh penafsir dan relasi sosial yang
terinternalisasi dalam tafsir tiga tokoh tersebut.

B. Rumusan Masalah
Melalui penjelasan latar belakang yang telah dipaparkan, penelitian ini hendak

mengemukakan dua pertanyaan penelitian, sebagai berikut:

1. Bagaimana ayat-ayat sosial-politik oleh Bakri Syahid, Syu’bah Asa dan
Dawam Rahardjo, ditafsirkan, dan bagaimana makna tafsir dibentuk serta
dinaturalisasi dalam konteks Orde Baru?

2. Melalui produksi makna yang diproduksi serta dinaturalisasi oleh ketiga

penafsir, mengapa penafsiran ayat-ayat sosial-politik oleh ketiga tokoh

22 Karl Mannheim, Ideology and Utopia: An Introduction to the Sociology of Knowledge
(London: Routledge, 1954), 237-75.



tersebut berbeda, dan bagaimana latar sosial, posisi kekuasaan, serta konteks
sejarah Orde Baru memengaruhi perbedaan bentuk makna tafsiran mereka?

C. Tujuan Penelitian

Sebagaimana yang telah dipaparkan pada aspek pendahuluan dan rumusan
masalah di atas, maka perlu pada penelitian ini mengetahui secara konkret tujuan dari

penelitian ini, sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi serta menganalisis kecenderungan penafsiran makna
atas ayat-ayat sosial-politik oleh Bakri Syahid, Syu’bah Asa dan Dawam
Rahardjo, serta mengungkap adanya pergeseran semiotis yang terjadi di
antara ketiganya, melalui pendekatan semiotika Roland Barthes.

2. Menjelaskan proses produksi dan naturalisasi makna ayat-ayat sosial-
politik menjadi terbentuk, dengan menelusuri pengaruh identitas, relasi
kuasa, posisi penafsir dalam sosio-politik dan konteks Orde Baru dalam
perspektif Karl Mannheim.

D. Manfaat Penelitian

Setelah mengetahui tujuan penelitian ini, perlunya untuk mempertimbangkan

kontribusi penelitian ini secara teoretis, akademis dan praksis, sebagai berikut:

1. Secara teoretis, penelitian ini ingin memberikan kontribusi pengembangan
kajian tafsir dengan demonstrasi keterpaduan disiplin teori semiotik dan
sosiologis dalam menelaah konstruksi makna teks keagamaan. Penelitian

ini memperluas cakupan semiotika Roland Barthes dan Sosiologi
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Pengetahuan Karl Mannheim, yang selama ini hanya berdiri sendiri
dengan kajian tematik, term, identitas sosial, dan filologis.

2. Sedangkan secara akademis, penelitian ini diharap dapat memperkaya
khazanah akademik pada kajian Qur’anic Studies dengan menyediakan
model analisis interdisipliner yang berorientasi pada pergeseran makna,
produksi makna dan penguraian makna yang terpengaruh oleh kondisi
sosial, politik dan budaya penafsir.

3. Secara praksis, penelitian ini bisa menjadi pertimbangan kritis bagi para
akademisi, dan pembaca umum dalam memahami serta meneliti
bagaimana tafsir berkembang pada lanskap sosial-politik di Indonesia,
serta memahami bagaimana aktor-aktor tafsir di Indonesia mengonstruksi
makna terhadap ayat-ayat yang menyinggung konteks keindonesiaan pada
masanya sehingga membentuk wacana keagamaan dan sosial di
lingkungannya. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
mendorong kesadaran reflektif bahwa tafsir tidak bebas nilai, dan tafsir al-
Qur’an adalah bentuk komunikasi hermeneutis antara author, teks dan
konteks yang mengitarinya secara kompleks.

E. Kajian Pustaka

Supaya terlihat jelas posisi dan kebaruan penelitian ini, perlu dilakukan kajian
pustaka atas tema yang dikaji. Pada hal ini, penulis membagi menjadi tiga kategori.
Pertama, penelitian yang memiliki kecenderungan tertentu ketika membahas objek tafsir

Indonesia, seperti epistemologi tafsir Indonesia, ideologi, paradigma, sejarah dan
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dinamika tafsir Indonesia. Kedua, kecenderungan penelitian pada objek semiotika Roland
Barthes dan Sosiologi Pengetahuan Karl Mannheim. Ketiga, penelitian secara umum

tentang pemikiran tafsir dari Bakri Syahid, Syu’bah Asa dan Dawam Rahardjo.

1. Kajian Tafsir Al-Qur’an Indonesia

Kajian mengenai tafsir al-Qur’an Indonesia bukanlah hal baru, namun
mendapatkan perhatian yang cukup luas, baik dari sarjanawan insider dan outsider.
Secara historis, kajian ini diawali oleh Howard M. Federspiel sebelumnya telah
melakukan penelitian secara bibliografis atas literatur Qur’an yang muncul di Indo-
Malaysia, sebagai contoh tafsir As-Singkili hingga tafsir Mahmud Yunus, yang dari
penemuannya ia menekankan pentingnya literasi Qur’an populer di Indonesia yang
berfungsi membentuk kesadaran keagamaan publik. Literatur yang ia kumpulkan
memperlihatkan bagaimana Qur’an bergerak dari masyarakat awam, ulama kerajaan,
akademisi menuju konsumsi massal, sehingga konstruksi Qur’an berkelindan di tengah
masyarakat.?> Namun, di tahun 1998, Martin van Bruinessen menilai karya Federspiel
kurang analitis karena dianggap hanya sebatas deskriptif dalam penarasian dan
pengumpulan literaturnya. Kemudian, minim komparasi, netraliras berlebihan dan
keterbatasan korpus, hal ini memang terlihat bahwa sebagian besar literatur yang
dimunculkan berupa teks klasik dari Sunni dan abai atas literatur Qur’an seperti Syiah

sampai Ahmadiyah.?*

2 Howard M. Federspiel, Popular Indonesian Literature of the Qur’an (Ithaca: Cornell Modern
Indonesia Project, 1994).

24 Martin van Bruinessen, “Review Popular Indonesian Literature of the Qur’an by Howard M.
Federspiel,” Journal of Southeast Asian Studies 29, no. No. 1 (1998): 197-99.
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Bagaimanapun juga, Federspiel telah berhasil melakukan inventarisasi awal
literasi Qur’an di Indonesia dan memperlihatkan keragaman resepsi Qur’ani dari wajah
Indonesia. Namun, pendekatan dan penelitian Federspiel tampaknya berhenti pada
pemetaan deskripsi distribusi literatur, belum menyentuh analisis terhadap cara sebuah
makna dikonstruksi dan dinegoisasikan dalam teks tafsir itu sendiri, sehingga membuat
celah terhadap penelitian untuk membuka kemungkinan bagi penelitian untuk melampui
inventarisasi literatur dengan menelaah tafsir sebagai medan produksi makna, bukan

semata sebagai artefak teks yang beredar dalam konteks tertentu.

Selanjutnya adalah kajian awal tentang tafsir Melayu-Indonesia abad 17, seperti
yang dilakukan Federspiel, oleh Peter G. Riddell dan A.H Johns juga memperlihatkan
adanya unsur tafsir lokal yang tidak bisa dipandang sebagai fenomena pinggiran. Riddell
dan Johns meninjau figur Abd ar-Rauf as-Singkili dalam menelaah sumber kitabnya
Tarjuman al-Mustafid menemukan adanya genealogi yang berkaitan dengan sumber-
sumber klasik, utamanya tafsir Jalalain, tafsir al-Baidhawi, sehingga muncul transmisi
dan memunculkan justifikasi bahwa perkembangan tafsir di Indonesia modern tidak lepas
dari fondasi tradisi klasik yang menyebrang melalui transmisi oral, teks, ulama dan
institusi. Kemudian dengan analisis vernakularisasi, keduanya menyangkal tuduhan
Snouck Hurgronje yang menuduh Abd ar-Rauf sebagai penyalin pasif diantaranya dari

tafsir Jalalain dan tafsir al-Baidhawi.?®

% Peter Riddell, “The Sources of Abd Al-Rauf’s Tarjuman Al-Mustafid,” Journal of the
Malaysian Branch of the Royal Asiatic Society 57, no. No. 2 (1984): 113-18. Lihat juga, A. H. Johns,
“The Quran in the Malay Wold: Reflection on Abd Al-Rauf of Singkel,” Journal of Islamic Studies 9, no.
2 (1998): 120-45.
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Penelitian Riddell dan Johns memperkaya kajian tafsir di Indonesia dengan
menunjukkan adanya genealogi intelektual yang menghubungkan tafsir Melayu-
Indonesia dengan tradisi tafsir klasik, dengan cara analisis sumber dan transmisi,
menempatkan tafsir lokal bukan sebagai penyalin pasif, tetapi bagian dari jaringan
keilmuan. Meskipun demikian, tampaknya penckanan aspek vernakularisasi dan
genealogis masih menyisakan ruang tentang penjelasan mekanisme internal pembentukan
makna dalam teks tafsir belum menjadi perhatian. Karena itu, penelitian ini mengisi celah
bagaimana menelaah medan produksi makna, menelaah pergeseran makna secara

semiotis dan memahami konstruksi ideologi dari tafsiran Bakri, Syu’bah, dan Dawam.

Sementara itu, Johanna Pink menyoroti tafsir pasca 1967 sebagai hasil interaksi
antara tradisi dan ideologi. la menunjukkan bagaimana ayat-ayat sensitif dalam hal ini ia
mengkaji Qs. al-Maidah: 51 ditafsirkan dengan nuansa yang berbeda dengan pencakupan
riset Arab, Turki dan Indonesia. Ia pada kesimpulannya bahwa tafsir Indonesia cenderung
lebih dekat dengan kepentingan kebangsaan yaitu merawat kerukunan umat beragama
dengan non-Muslim, ia mencontohkan bagaimana Hamka membaca ayat ini dengan
respon bahwa dalam beberapa kasus umat Muslim pun dapat menikahi wanita ahlul kitab
dengan dalil laki-laki Muslim adalah pemegang kendali rumah tangga. Hal ini bertolak
belakang dengan bagaimana Sa’id Hawwa sebagai representasi Ikhwanul Muslimin dan
Muhammad Abu Zahrah yang dipandang lebih intelektual netral dalam kenegaraan, juga
keduanya hidup di Mesir, mereka membaca ayat ini satu suara, yaitu sebagai keharaman

mutlak atas dasar apa yang dilakukan oleh kolonialis Inggris, Amerika dan sekutunya atas
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penjajahannya di Mesir, lebih-lebih ada dugaan pemikiran keduanya terpengaruh oleh

Sayyid Qutb.2¢

Untuk memperlihatkan bagaimana laku keagamaan menjadi alat politik dan
sangat memungkinkan dalam penafsiran al-Qur’an muncul pembawaan yang terpengaruh
oleh sosio-politik budaya di Indonesia adalah penelitian R. William Liddle. Pada tesis
utama Liddle, adalah kebangkitan ICMI (Ikatan Cendekiawan Muslim se-Indonesia)
bukanlah gerakan Islamisasi masyarakat dari bawah (botfom-up), melainkan sebuah
strategi politik dari atas (top-down) yang dirancang oleh Suharto untuk menguatkan posisi
kekuasaannya. Sebagai contohnya, Suharto dalam ICMI mendorong kesalehan individu
(sebagai senjata anti-komunis), di sisi lain menekan keras ekspresi politik Islam dari
Masjumi yang nantinya dilebur menjadi PPP yang berasas tunggal Pancasila (menyebut
politik Islam sebagai “musuh nomor dua” setelah komunis). Selain itu, Suharto
menempatkan B.J Habibie dan Harmoko di pucuk pimpinan Golkar untuk memobilisasi
pemilih Muslim dan menjamin kemenangan besar pada Pemilu 1997 dan sidang MPR
tahun 1998.2” Bukti-bukti yang direkam Liddle menunjukkan bahwa Suharto memainkan

emosi keagamaan dari berbagai macam spektrum untuk menjaga kekuasaannya.

Jika memahami penelitian Johanna Pink dan William Liddle, yang ditulis Pink

dan Liddle menunjukkan adanya kekuatan unsur bias ideologi dan sosio-politik yang

26 Johanna Pink, “Tradition and Ideology in Contemporary Sunnite Qur’anic Exegesis: Qur’anic
Commentaries from the Arab World, Turkey and Indonesia and their Interpretation of Q 5:51,” Brill: Die
Welt des Islams 50, no. 1 (2010): 3-59.

27 R. William Liddle, “The Islamic Turn in Indonesia: A Political Explanation,” The

Journal of Asian Studies Vol. 55, no. 3 (1996): 613-34.
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berkelindan dalam wacana keagamaan, khususnya tafsir. Namun, dari analisis Pink masih
memunculkan ruang bagaimana proses semiotik memungkinkan perbedaan makna
muncul dan diterima sebagai tafsir, sedangkan dari analisis Liddle masih belum
memberikan telaah terhadap teks tafsir sebagai medium simbolik yang turut berperan dan
terpengaruh dalam prosesnya. Demikian ini, antara penelitian Liddle dan Pink memberi
ruang penelitian ini untuk menempatkan diri pada upaya menelusuri makna yang
dikonstruk melalui mekanisme simbolik yang membentuk wacana keagamaan atas

kepentingan penafsir.

Selanjutnya, kajian dinamika sejarah tafsir, oleh Islah Gusmian yaitu Khazanah
Tafsir Indonesia dari Hermeneutika hingga Ideologi, Tafsir al-Qur’an dan Kekuasaan di
Indonesia: Peneguhan, Kontestasi, dan Pertarungan Wacana dan Tafsir al-Qur’an di
Indonesia: Sejarah dan Dinamika. Secara umum, tiga tulisan ilmiah dari tesis, disertasi
hingga artikel jurnal dari Islah membicarakan kesejarahan tafsir Indonesia yang
disimpulkan bahwa tafsir Indonesia bersifat dinamis, dengan kapasitas negara mayoritas
Islam memunculkan penafsir dengan macam latar belakang seperti kyai, ulama,
akademisi, sastrawan, ekonom hingga birokrat. Kemudian pada tafsir Indonesia memiliki
kekayaan ragam bahasa lokal yang digunakan sebagai basis penulisan tafsir, seperti
aksara jawa, pegon, lontara dan lainnya. Selain itu, tafsir Indonesia masa Orde Baru
khususnya, memiliki sorotan tertentu yang mengontekstualisasikan ayat dengan isu

sosial-politik yang berkembang pada saat itu.?®

28 [slah Gusmian, “Tafsir Al-Qur’an di Indonesia: Sejarah dan Dinamika,” Nun: Jurnal Studi
Alquran dan Tafsir di Nusantara 1, no. 1 (2015), https://jurnalnun.aiat.or.id/index.php/nun/article/view/8.
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Terakhir artikel tentang Telaah Historiografi Tafsir Indonesia Analisis Makna
Konseptual Terminologi Tafsir Nusantara oleh Fadhli Lukman. Lukman pada tulisannya
membahas perkembangan kesejarahan tafsir Indonesia, terutama pada konstruksi
terminologi tafsir Nusantara dengan perspektif tafsir genealogical tradition oleh Walid
Saleh. Simpulannya, Lukman pada ulasannya dengan memetakan perkembangan
historiografi tafsir Nusantara dengan dua lintasan utama. Pertama, representasi tafsir
Indonesia pada A.H Johns, Peter G. Riddell, Johanna Pink dan Ervan Nurtawab yang
menempatkan tafsir pada bagian sejarah tafsir global, dengan fokus keterhubungan
dengan tradisi tafsir dunia Islam non-Arab. Lintasan kedua, tumbuh dari kesarjanaan
Islam kontemporer Indonesia yang menekan pada konteks lokal dan dipengaruhi oleh
diskursus Islam Nusantara. Namun menurut Lukman, lintasan kedua ini masih
problematis karena istilah “tafsir nusantara” masih sebatas label teknis belum kuat

muatan konseptual dan teori yang matang.?°

Tentunya penelitian ini terinspirasi oleh pemetaan historis dari Islah Gusmian,
Islah memberi kerangka yang matang dalam dinamika sejarah tafsir di Indonesia,
terutama dalam relasi ideologi, penafsir dan kekuasaan. Sedangkan kajian Fadhli
Lukman, mengenai historiografi dan terminologi tafsir Nusantara dengan pemetaannnya
membantu menunjukkan problem konseptual yang belum selesai tentang tafsir
Nusantara; sehingga dari penelitian Islah dan Lukman, membawa celah penelitian. Bahwa

pada penelitian keduanya belum dijelaskan secara komprehensif dan analitis mengenai

2 Fadhli Lukman, “Telaah Historiografi Tafsir Indonesia,” SUHUF 14, no. 1 (Juni 2021): 49-77,
https://doi.org/10.22548/shf.v14i1.616.
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mekanisme internal produksi makna yang bergeser secara semiotis, melalui Bakri Syahid,

Syu’bah Asa, Dawam Rahardjo.

Akhirnya, memahami pustaka dari analisis inventarisasi bibliografis Federspiel,
analisis transmisi teks klasik oleh Riddell dan Johns, kemudian investigasi atas bias
ideologis oleh Pink, Liddle dan historiografi tafsir Indonesia dari Islah dan Lukman
membuka jalan pemahaman mengenai peta yang luas dan kompleks dari wacana
keagamaan di Indonesia, khususnya tafsir. Sehingga bagi penulis, penting untuk mengisi
ide penelitian dan menambah horizon tafsir Indonesia dengan lanskap era Orde Baru
dengan membongkar tanda yang dinaturalisasi oleh penafsir dan menemukan poin utama
adanya keterkaitan pemikiran dengan situasi sosial (seinsverbundenheit) dan analisisnya
mengenai worldview yang bersaing atas pemikiran dan konteks yang disekitar penafsir,

dalam hal ini Bakri Syahid, Syu’bah Asa dan Dawam Rahardjo.

2. Penerapan Semiotika Roland Barthes dan Sosiologi Pengetahuan Karl Mannheim

Penerapan semiologi Barthes dalam studi agama memperlihatkan luasnya
kemungkinan menafsirkan simbol dan wacana religius sebagai sistem tanda yang sarat
ideologi. Seperti contoh penelitian Sarah Sentilles yang menganalisis bahasa teologi
kristen yang digunakan Barthes dalam bukunya Camera Lucida dengan konsep studium
dan punctum untuk menelaah fotografi religius. Ia menunjukkan bahwa gambar liturgis

seperti kebangkitan Kristus atas sentuhan Santo Thomas, tidak hanya representasi visual,
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namun menyalurkan emosi teologis dan etis. Dengan demikian, visualitas religius

berfungsi sebagai tanda yang membuka horizon iman, bukan sekadar objek estetika.3°

Sementara itu, dalam kerangka yang lebih luas, Thomas Murphy mengajukan
sebuah semiotik agama dengan menjadikan Barthes titik tolak. Murphy menekankan
bahwa ritual dan simbol keagamaan selalu bekerja melalui lapisan konotasi yang
membentuk mitos. Seperti berdoa, simbol relik agama, dan teks suci, menurutnya, tidak
pernah hanya menunjuk pada realitas literal, tetapi menaturalisasi sistem keyakinan
tertentu sehingga tampil wajar dan “diberi” makna transedental. Kontribusi Murphy
menegaskan bahwa agama sebagai praktik tanda yang memproduksi makna namun terus
bisa dinegosiasikan.3! Di sisi lain, Diana Knight dalam New Literary History hubungan
ambivalen dengan konsep orientalisme yang dipopulerkan oleh Edward Said. Knight
menilai Barthes adalah paradoksal, karena melakukan pembongkaran mitos yang
dilakukan para orientalis melalui karyanya seperti Paris-Match, Lost Continent dan
lainnya, pada simpulannya, orientalis berfungsi untuk melanggengkan streotip eksotis,
buta dan acuh akan sejarah dan konteks politik serta mendukung kepentingan kolonial
Prancis utamanya yang dilakukan Prancis di Maroko. Ia menganalisisnya dengan contoh
foto tentara berkulit hitam yang memberi hormat pada bendera Prancis, sebuah gambar

yang menyembunyikan kekerasan kolonial dibalik retorikan persatuan.3?

30 Sarah Sentilles, “The Photograph as Mystery: Theological Language and Ethical Looking in
Roland Barthes’s Camera Lucida,” The Journal of Religion 90, no. 4 (2010): 507-29,
https://doi.org/10.1086/654822.

31 Tim Murphy, “Elements of a Semiotic Theory of Religion,” Method & Theory in the Study of
Religion 15, no. 1 (2003): 48-67.

32 Diana Knight, “Barthes and Orientalism,” New Literary History 24, no. 3 (1993): 617-33,
https://doi.org/10.2307/469426.
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Jika melihat cara penelitian dan pemahaman yang dibangun oleh Sentilles,
Murphy dan Knight; kajian mereka memperlihatkan bahwa semiotika Roland Barthes
dapat diterapkan secara produktif dalam membaca simbol, visual, dan wacana keagamaan
sebagai sistem tanda yang sarat ideologi. Namun kajian-kajian tersebut bergerak pada
level representasi simbol agama secara umum, dan belum diarahkan secara konkret pada
teks pemikiran sebagai medium artikulasi simbol yang sistematis dan berlapis. Karena
itu, kajian di atas membawa pencerahan penelitian dan celah tentang penelitian semiotika
Barthes secara lebih operasional pada penafsiran al-Qur’an, utamanya pada Bakri,
Syu’bah dan Dawam, yang bukan hanya tampak tafsir sebagai simbol dan citra
keagamaan, namun untuk menelusuri bagaimana tafsir dijadikan wadah membangun dan

menaturalisasi makna atas pengaruh konteks tertentu.

Sementara itu, kajian teoritis semiotika Barthes terhadap studi al-Qur’an dan tafsir
tercantum beberapa, misalnya, kajian semiotika Roland Barthes dipakai untuk
menyingkap makna simbolis tersembunyi dari al-Qur’an. Seperti yang dilakukan Roma
Wijaya meneliti Qs. al-Isra: 82 pada term asy-Syifa’, dengan menggunakan pendekatan
semiotika Barthes ia menganalisis pada tahapan sign, signified, signifier denotasi hingga
memunculkan mitos yang menunjukkan bahwa makna dari syifa’ bukan hanya diartikan
untuk kesembuhan batin, namun dalam realitasnya syifa’ dipahami sebagai makna usaha

penyembuhan fisik dan mental spiritual.3®* Kemudian artikel dari Anis Tikawati dan

3 Roma Wijaya, “Makna Syifa Dalam Al-Qur’an (Analisis Semiotika Roland Barthes Pada QS
al-Isra 82): The Meaning of Shifa in the Qur’an (Roland Barthes’ Semiotics Analysis on QS al-Isra 82),”
Al-Adabiya: Jurnal Kebudayaan Dan Keagamaan 16, no. 2 (Desember 2021): 185-96,
https://doi.org/10.37680/adabiya.v16i2.924.
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Ananda Emiel Kamala yang meneliti bahwa kata Qirdah dalam al-Qur’an mengandung
unsur makna tersembunyi, bahwa jika ditelaah secara mendalam pilihan kata “monyet”
dalam al-Qur’an adalah bentuk bahwa karakter monyet adalah kehinaan. Selanjutnya
artikel dari Yosi Vanesa Aulia tentang Makna Abaga Nabi Yunus dalam al-Qur’an dengan
semiotika Barthes, pada simpulannya nabi Yunus diartikan lari secara umum, namun nabi
Yunus lari karena tidak sanggup untuk mendakwahkan ajaran Tauhid sehingga mendapat

kecaman dari Tuhan.3*

Penerapan semiotika Roland Barthes dalam studi al-Qur’an sebagaimana
dilakukan Roma Wijaya, Anis Tikawati dan Ananda Emil Kamal, serta Yosi Vanesa Aulia
menunjukkan teori ini yang efektif untuk mengungkap makna simbolik dan mitologis
yang tersembunyi di balik istilah atau narasi teks al-Qur’an tertentu. Kajian-kajian
tersebut tampak cukup bisa memperlihatkan makna denotatif ayat dapat berkembang
levelnya hingga konotasi dan mitos. Namun, penerapan mereka dalam penelitiannya,
masih terbatas dalam analisis term al-Qur’an sehingga tampak penguatannya sebatas
diksi yang berubah dalam level-levelnya. Cara ini membuka celah untuk menelaah
artikulasi pemikiran mufassir yang tersistem dan memahami praktik semiotik yang
terbangun dari penafsirannya, sehingga tampak ideologi tertentu yang ternaturalisasi
menjadi bentuk teks tafsir al-Qur’an. Akhirnya, rangkaian kajian ini mengilustrasikan

bahwa teori Barthes telah digunakan bukan sekadar analisis bahasa atau sastra, tetapi juga

3 Yosi Vanesa Aulia, “Mengungkap Makna ‘Abaqo’ Nabi Yunus Dalam Al-Qur’an (Aplikasi
Semiotika Roland Barthes Terhadap QS. As-Saffat: 140),” Jurnal Semiotika-Q: Kajian llmu al-Qur’an
dan Tafsir 2, no. 1 (2022).
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pada simbol teologis, ritual hingga representasi agama dalam wacana global.
Relevansinya bagi penelitian ini adalah untuk menyediakan perangkat yang dapat
menelisik bagaimana tafsir bekerja sebagai produksi tanda; membangun makna literal

sekaligus menaturalisasi ideologi tertentu dalam bentuk mitos religius atau kultural.

Bertolak pada teori selanjutnya, jika Barthes menyoroti mekanisme tanda dalam
bentuk mitos, maka Mannheim memberi perangkat untuk menyingkap keterkaitan
pengetahuan dengan kondisi sosial yang melahirkannya. Pada studi Qur’an dan Tafsir,
sosiologi pengetahuan Mannheim telah dilakukan oleh pengkaji studi tafsir al-Quran di
Indonesia. Misalnya, penelitian Ramli yang menggunakan kerangka Mannheim untuk
membandingkan penafsiran Quraish Shihab dan Bachtiar Nasir atas Qs. al-Maidah: 51.
Dengan pendekatan ini, terlihat bagaimana latar sosio-kultural mufassir memengaruhi
makna auliya’ sebagai pemimpin atau penolong atau teman; Quraish Shihab cenderung
pada penekanan makna “dekat, patron, pelindung” sedangkan Bachtiar Nasir menekan
pada makna pemimpin berdasar latar sosial-historisnya.>®> Kemudian penelitian Abdul
Haq dan Munawwir, bahwa dengan memakai Mannheim, ia mengkritisi metode tafsir
tartib nuzuli oleh Muhammad Abid al-Jabiri yang kurang mengindahkan verifikasi
sejarah mikro makro dan kritik atas kurangnya dasar pada kontennya yang logis-naratif

dari kitab Fahm al-Qur ’an Abid al-Jabiri.3®

% Ramli Ramli, “Mannheim Membaca Tafsir Quraish Shihab Dan Bahtiar Nasir Tentang Auliya’
Surah Al-Maidah Ayat 51,” Refleksi Jurnal Filsafat Dan Pemikiran Islam 18, no. 1 (Januari 2018): 91—
114, https://doi.org/10.14421/ref.v18i1.1859.

3% M. Mansur Abdul Haq dan Munawir Munawir, “Konstruksi Asbabun Nuziil M. Abed Al-Jabiri
(Studi Kitab Fahm Al-Qur’an Al-Hakim: Al-Tafsir Al-Wadhih Hasb Al-Nuzul),” Maghza: Jurnal IImu Al
Qur’an Dan Tafsir 7, no. 1 (Juni 2022): 12-28, https://doi.org/10.24090/maghza.v7i1.6392.
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Selain itu, penelitian dari Azmaludin dkk yang menggunakan kerangka
Mannheim untuk kajian tradisi Tale Jei Haji di Kerinci. Dengan elaborasi Living Qur’an,
ia mengindentifikasi ayat-ayat seperti Qs. al-Mujadalah: 11, Ali Imran: 97, an-Nahl: 97
dan Fatir: 29 telah menjadi inspirasi bagi masyarakat Kerinci sehingga pada analisis
objektif-ekspresif dan dokumenter, al-Qur’an telah hidupkan pada bagian kebudayaan
masyarakat setempat dengan baik. Selanjutnya pada penelitian Abdul Ghofur, pada
tesisnya ia menerapkan teori Mannheim untuk meneliti Mahmud Syaltut. la menemukan
empat faktor sosial utama yang akhirnya menjadi konstruk sosial pada tafsirnya, yaitu
kondisi masyarakat, intelektual, budaya-bahasa dan politik, yang akhirnya pada
penafsiran Mahmud Syaltut lebih dekat dan dipengaruhi oleh tokoh modernis-reformis

Muhammad Abduh.3’

Penerapan sosiologi pengetahuan dalam studi Tafsir yang dilakukan Ramli dan
Abdul Haq, Munawwir, Azmaluddin dkk, dan Abdul Ghofur, menunjukkan bahwa
penafsiran al-Qur’an memungkinkan dipengaruhi oleh latar sosial, kultural, dan
intelektual penafsir, serta melalui pendekatan ini tafsir dipahami sebagai produk
pengetahuan yang yang tidak pernah sepenuhnya lepas dari kondisi sosial yang
melahirkannya. Namun, fokus kajian tersebut berbeda penafsir, selain itu yang krusial
mereka belum menampakkan bagaimana faktor-faktor yang perlu dianalisis bagaimana
teks tafsir menjadi medium artikulasi nilai, kepentingan dan ideologi yang tersimpan.

Meskipun demikian, kajian-kajian di atas, menjadi inspirasi penelitian ini, untuk

37 Muhammad Abdul Ghofur, “Penafsiran Mahmud Syaltut Perspektif Sosiologi Pengetahuan
Karl Mannheim” (UIN Sunan Kalijaga, 2024).
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mengungkap mengapa bentuk tanda dan makna yang dipilih oleh Bakri Syahid, Syu’bah

Asa, dan Dawam Rahardjo; dikondisikan dan diproduksi.

Sementara itu, kecenderungan studi Qur’an dan Tafsir di atas sejalan dengan
diskursus penelitian dari Dick Pels dan Ali Akbar Ahmadi. Pels menegaskan bahwa
kerangka Mannheim membantu memetakan hubungan antara pengetahuan ilmiah dan
posisi sosial penghasilnya.3® Sampai pada perdebatan dengan Anglo-Amerika seperti
Robert H. Coombs mengenai aspek epistemologi Mannheim, berargumen bahwa
kebenaran pengetahuan tidak pernah netral dari konteks sosial. Dengan membandingkan
Mannheim bersama Foucoult dan Habermas, Mahdi menilai bahwa sosiologi
pengetahuan berfungsi kritis untuk membongkar hubungan erat antara pengetahuan,

ideologi dan kekuasaan.3°

Perdebatan diskursus teoretik yang dikembangkan oleh Dick Pels, Robert H.
Coombs dan Ali Akbar Ahmadi memperkuat posisi Mannheim sebagai kerangka kritis
untuk membongkar relasi antara pengetahuan, ideologi, dan kekuasaan. Melalui
perdebatan epistemologis yang mereka diskusikan, pengetahuan dipahami sebagai
produk sosial yang tidak sepenuhnya netral. Meskipun demikian, diskursus tersebut
masih bergerak pada tataran konseptual dan belum diarahkan secara spesifik pada praktik
penafsiran teks suci. Oleh karenanya, penelitian ini memanfaatkan kerangka Mannheim

bukan hanya menjelaskan posisi sosial penafsir, tetapi untuk menelusuri bagaimana posisi

38 Dick Pels, “Karl Mannheim and the Sociology of Scientific Knowledge: Toward a New
Agenda,” Sociological Theory 14, no. 1 (1996): 3048, https://doi.org/10.2307/202151.

39 Ali Akbar Mahdi, “Sociology of Knowledge and Epistemology,” Michigan Sociological
Review, no. 3 (1989): 21-33.
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tersebut berkelindan dengan proses pemaknaan dalam tafsir al-Qur’an. Relevansi
akhirnya, tafsir dapat dibaca bukan sebagai teks ideologis saja, melainkan juga produk

sosial-intelektual penafsir.

3. Penelitian tentang pemikiran tafsir dari Bakri Syahid, Syu’bah Asa dan Dawam

Rahardjo

Penelitian mengenai Bakri Syahid, Syu’bah Asa dan Dawam Rahardjo bukan
menjadi hal yang baru, namun masih menyisakan celah penelitian. Mengenai penelitian
tentang Bakri Syahid, sebagaimana yang diteliti oleh Neny Muthiatul tentang tafsir al-
Huda oleh Bakri Syahid yang mengulas bagaimana tafsir al-Huda dibentuk dan
sistematika yang meliputinya.’® Kemudian penelitian Nurul Huda Maarif tentang
penafsiran politik kolonel Bakri Syahid, pada ulasannya ia mendadarkan ayat-ayat yang
dikemal Bakri Syahid dengan citra politik yang kuat para eranya, sehingga ia menyebut
tafsir Bakri Syahid sebagai al-Lawn as-Siyasi (corak politik).** Selanjutnya penelitian
dari Izatul Muhidah M dan Hikmawati Sultani tentang bagaimana Bakri Syahid membaca
Qs. at-Taubah: 122 dengan melakukan kontekstualisasi produk tafsir sebelumnya untuk

dijadikan penguatan argumen ekosistem kenegaraan pada masanya.*?

40 Neny Muthiatul Awwaliyyah, “Studi Tafsir Nusantara: Tafsir Al-Huda, Tafsir Qur’an Basa
Jawa Karya Jend. Purn. Drs. H. Bakri Syahid Al-Yogjawy.,” Nun: Jurnal Studi Alquran dan Tafsir di
Nusantara 1,no. 7 (2021): 119-39.

41 Nurul Huda Maarif, “Penafsiran Politik Kolonel Bakri Syahid Dalam ¢Al-Huda: Tafsir Qur’an
Basa Jawi,”” Islam Nusantara: Journal for the Study of Islamic History and Culture 2, no. 2 (Juli 2021):
69-91, https://doi.org/10.47776/islamnusantara.v3il.64.

42 [zatul Muhidah Maulidiyah dan Hikmah Sultani, “Tafsir Al-Qur’an dan Kekuasaan: Membaca
Pandangan Bakri Syahid Tentang Nasionalisme Dalam Tafsir Al-Huda,” Al-Qudwah. Jurnal Studi Al-
Qur’an dan Hadis 2, no. 1 (2024).
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Penelitian-penelitian di atas tampak cukup memperlihatkan bagaiman Bakri
Syahid dalam karakter dan kecenderungan penafsirannya, baik dari segi sistem penulisan,
corak politik, maupun upaya kontekstualisasi ayat dengan kebutuhan legitimasi negara
pada masanya. Namun, penelitian di atas umumnya berhenti pada identifikasi corak dan
orientasi politis dalam penafsiran Bakri, analisis terhadap bagaimana makna dibentuk
dalam suatu sistem tanda yang tersirat ideologi didalamnya, melalui pilihan bahasa,
penekanan makna, dan proses level makna yang belum menjadi fokus dalam
penelitiannya. Karena itu, masih terbuka ruang untuk menelaah penafsiran Bakri Syahid
sebagai praktik pemaknaan yang bekerja melalui mekanisme simbol tertentu, bukan

semata sebagai ekspresi ideologis yang tampak di permukaan.

Selanjutnya pada fokus Syu’bah Asa, ia dikenal lewat bukunya Dalam Cahaya
Al-Qur’an: Tafsir Ayat-ayat Sosial-Politik. Penelitian pertama dari Islah Gusmian yang
menyoroti adanya cara tafsir Syu’bah yang mendialektikakan teks al-Qur’an dengan
realitas sosial-politik saat 1a menulis. Gusmian menggunakan analisis wacana Theo van
Leeuwen yang memperlihatkan gaya Syu’bah yang populis dan tematik sehingga dekat
dengan isu publik, supaya pesan ayat bisa berdialog dengan problem masyarakat.
Kontribusi Syu’bah dipandang sebagai dinamika tafsir lokal dengan pendekatan bottom

to up.*® Selanjutnya adalah penelitian dari Munadzir tentang pembacaan tafsir Syu’bah

Asa secara epistemologis yang menggali sumber, validitas dan sistematika tafsirnya.**

4 Islah Gusmian, “Tafsir Al-Quran dan Kritik Sosial: Syubah Asa Dalam Dinamika Tafsir al-
Quran Di Indonesia,” MAGHZA: Jurnal IImu Al-Qur’an Dan Tafsir 1, no. 2 (November 2016): 6780,
https://doi.org/10.24090/maghza.v1i2.741.

4 Munadzir, “Tafsir Syu’bah Asa (Studi atas Tafsir Ayat Sosial Politik)” (UIN Sunan Kalijaga,
2017).
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Kemudian penelitian oleh Muslimin dengan komparasi penafsiran Dawam Rahardjo dan
Syu’bah Asa pada terma ‘Adl. Ia menggunakan analisis historis untuk menangkap bahwa
adanya perbedaan gaya bahasa, pemilihan analogis dan cara mengontekskan pada era

45 Pada sisi

Orde Baru, yang disebabkan oleh posisi masing-masing personalnya.
penelitian lain, Adi Rahmat Hidayatullah melakulan analisis tematik dan penguatan
analisis kebahasaan, dan membawa tafsir Syu’bah menjadi relevan pada konteks polik
pada demokrasi hari ini. selain itu, Rahmat menangkap penafsiran Syu’bah adalah bentuk

pembacaan al-Qur’an yang emansipatoris, nuansa tafsir yang revival kentara, artinya

adalah metode tafsir yang kritis atas evaluasinya pada rezim yang mengitarinya.*®

Penelitian tentang tafsir Syu’bah Asa di atas menggarisbawahi kekhasan
pendekatan yang dialogis, tematik, dan populis, serta kedekatannya dengan problem
sosial-politik masyarakat pada masa Orde Baru. Melalui pendekatan wacana,
epistemologis, dan tematik; kajian-kajian di atas menempatkan tafsir Syu’bah sebagai
bentuk pembacaan al-Qur’an yang tajam terhadap rezim Orde Baru. Meskipun demikian,
fokus penelitian di atas banyak diarahkan pada strategi komunikasi tafsir, validitas
epistemologis, dan relevansi pesan sosial dari ayat, sementara analisis terhadap tafsir
sebagai sistem tanda semiotik dipadu sosiologi pengetahuan, yang membentuk dan
menaturalisasi makna dari Syu’bah terhadap pengaruh internal dan eksternal, belum eksis

dan diperdalam. Karenanya, masih terdapat ruang untuk membaca tafsir Syu’bah tidak

4 Muslimin, “Terma ’Adl dalam Tafsir Indonesia Kontemporer (Studi atas Penafsiran M.
Dawam Rahardjo dan Syu’bah Asa” (UIN Sunan Kalijaga, 2007).

6 Adi Rahmat Hidayatullah, “Dynamics Of Democracy And Authoritarianism In Indonesia: A
Criticism Of The Socio-Political Interpretation Of Syu’bah Asa In The New Order Era,” MUSHAF:
Jurnal Tafsir Berwawasan Keindonesiaan 5, no. 1 (2024): 99-121.
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hanya respon kritis terhadap konteks politik, yapi sebagai praktik semiotik yang aktif

membangun makna dan ideologi melalui teks tafsir.

Sementara itu, pada fokus kajian studi Qur’an dan tafsir oleh M. Dawam
Rahardjo, utamanya pada karyanya Ensiklopedia al-Qur’an. Beberapa penelitian yang
relevan adalah artikel dari Arjuna dkk yang menggunakan analisis epistemologis untuk
melacak sumber penafsiran, metodologi dan validitas tafsir.*” Kemudian tesis dari Ulfah
Munifah yang mencoba menelaah kesinambungan antar tema yang diangkat oleh Dawam
Rahardjo pada setiap penutup bab dan pembuka bab baru, seperti konsep kunci fitrah
diletakkan awal dan mengikuti tema selanjutnya tentang konsep hanif dan selanjutnya.*®
Safrudin dkk. meneliti bahwa tafsir Dawam Rahardjo adalah tafsir yang “unique and
distinct”, karena penyajiannya fokus pada isu sosial dan menjadi salah satu wajah tafsir
tematis-sosial.*® Pada penelitian lainnya, Muhammad Syafirin melakukan rethinking
terhadap relevansi metodologi yang digunakan Dawam Rahardjo karena dianggap
terdapat distorsi pada tafsirannya, juga Syafirin melakukan kritik ulumul Qur’an atas

penafsiran Dawam Rahardjo.>°

47 Arjuna Arjuna, Halimatussa’diyah, dan Dedy Ilyas, “Epistemologi Tafsir Muhammad Dawam
Rahardjo dalam Ensiklopedia Al-Quran,” Al-Hamra: Jurnal Studi Islam 6, no. 1 (2025),
https://jurnalnasional.ump.ac.id/index.php/Alhamra/article/view/22010/8964.

48 Ulfah Munifah, “Ensiklopedi Al-Qur’an: Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep-Konsep Kunci
(Telaah Terhadap Kesinambungan Kata-kata Kunci dalam Ensiklopedi Al-Qur’an Dawam Rahardjo)”
(UIN Sunan Kalijaga, 2017).

4 Ahmadi, Safrudin Edi Wibowo, dan Ishaq, “Muhammad Dawam Rahardjo’s Social
Interpretation in the Encyclopedia of Al-Quran: A Linguistic Approach Based on Key Concepts,”
International Journal of All Research Education and Scientific Methods (IJARESM) 12, no. 8 (2024).

0 Muhammad Syafirin, “Problematika Tafsir Sosial Dawam Rahardjo: Kritik Atas Etika dan
Metodologi Penafsiran al-Qur'an,” Al-Irfani: Journal of Al Qur’anic and Tafsir 5, no. 1 (Juli 2024): 1-
25, https://doi.org/10.51700/irfani.v5i1.585.
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Sebagaimana perbedaan mendasar ruang penelitian dari Syu’bah maupun Bakri,
penelitian tentang Dawam Rahardjo terhadap karyanya di atas, umumnya meliputi
sorotan karakter metofologi, sistematika tematik, dan orientasi tafsir. Namun, belum
ditemukan analisis terhadap bagaimana penafsiran Dawam untuk membangun makna
sebagai sistem tanda yang berkelindan dengan posisi sosial dan intelektualnya, khususnya
era rezim Orde Baru. Karena itu, penafsiran Dawam masih terbuka untuk penelitian ini
untuk dibaca secara serius mengenai praktik pemaknaan yang bekerja melalui proses
semiotik dan bagaimana konstruk ideologi tercermin dalam cara maupun penekanan

bahasa penafsirannya.

Setelah melihat berbagai macam penelitian terdahulu yang dekat kepada objek
penelitian ini, ada beberapa argumentasi letak posisi penelitian ini secara clear dan
kebaruan penelitian ini. Sebagaimana yang dilakukan awal oleh Islah Gusmian, bahwa ia
menelaah tafsir Indonesia secara makro, maka penulis fokus pada penelitian mikro
dengan fokus tiga tokoh di atas. Kedua, penulis menggabungkan disiplin teori Semiotika
Roland Barthes dan Sosiologi Pengetahuan Karl Mannheim untuk tidak hanya tahu
tentang siapa yang menafsirkan dan dalam konteks apa, namun juga bagaimana teks al-
Qur’an yang semestinya menjadi ditafsirkan yang ternaturalisasi sehingga memproduksi
makna dan ideologi. Penulis berangkat dari penelitian terdahulu belum menemukan
adanya integrasi semiotika mitologis Barthes (sebagai wacana teks) dengan sosiologi
pengetahuan Mannheim (sebagai konteks sosial), sehingga penulis menganggap menjadi

menarik untuk diterapkan dan pertimbangan metodologi baru.
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F. Kerangka Teori

Supaya penelitian ini lebih terarah dan mencapai tujuannya, maka perlu untuk
dipaparkan penggunaan teori dan bagaimana langkah kerjanya, teori pertama adalah
Semiotika Roland Barthes. Barthes memahami teori semiotika sebagai sebuah sistem
tanda yang dibungkus dalam bahasa, sebagaimana ia terpengaruh oleh struktrualis
Ferdinand de Saussure.®® Pada analisisnya, Barthes menawarkan dua langkah
metodologis yang disebut sebagai two order of signification, yaitu denotasi dan konotasi.

Pada analisisnya yang perlu diperhatikan®?, sebagai berikut:

1. Signifier atau penanda adalah aspek material yang terlihat dari tanda
(sign), atau dapat diartikulasikan secara nampak dalam panca indera.
Seperti, bunyi, tulisan, simbol, gambar dan visual. Sebagai contoh: kata
al-‘Adl, tertulis “adil” dalam tafsir adalah penanda karena bentuknya bisa
dilihat dan dibaca.

2. Signified atau petanda fokusnya pada aspek mental dari tanda, dengan
bentuk konsep atau makna yang dibayangkan ketika melihat atau
menangkap penanda. Sifatnya representatif. Sebagai contoh: ketika
pembaca melihat kata “adil” dalam tafsir, maka yang terlintas mungkin

“Tuhan yang Adil” atau “tidak menzalimi orang lain” itu bentuk petanda.

51 Roland Barthes, Elements of Semiology, trans. oleh Annete Lavers and Colin Smith (New
York: Hill & Wang, 1983), 10.
52 Barthes, Elements of Semiology, 42-44.
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3. Sedangkan sign atau tanda adalah kesatuan dari penanda dan petanda,
makna tanda dibentuk dalam perbedaan sistem tanda yang lebih universal.
Dalam analisisnya, hubungan petanda dan penanda tidak stagnan namun
bergerak pada lapisan mitos (myth), dimana makna literal (denotasi)
dimuati, disisipi dan dinaturalisasi makna tambahan yang sifatnya

ideologis (konotasi).

Pertama, pada tingkat semiotika pertama memuat pada kode ekspresi (E) dan isi
(C), antara ekspresi dan isi memiliki keterkaitan yang disebut kode relasi (R). Sistem ERC
pada tingkatan ini disebut makna denotasi yang merupakan sintagma muatan wacana
verbal dan berorientasi pada kesementaraan bahasa praktis. Makna denotasi juga
dipahami secara umum sebagai makna yang semestinya dan dimengerti oleh khalayak
umum.>® Kedua, pada tahap konotasi atau mitos, teks yang telah dianalisis secara
mendalam dengan analisis linguistik harus mengeluarkan dan menembus batas makna
literal dengan cara menelaah aspek-aspek yang mengitarinya.>® Menurut Barthes,
pemaknaan pada tahap ini terbentuk atas penyatuan makna denotatif, dan pada aspek
konotasi atau petanda sifatnya umum, universal, tersebar, tersembunyi maknanya dan
sarat muatan fragmen ideologi.”>® Karenanya pada semiotika Barthes tidak berhenti pada

makna konotatif, namun bertujuan mengungkap mitos dalam makna yang disistemkan.

53 Barthes, Elements of Semiology, 89.

>4 Barthes, Elements of Semiology, 91.

% Roland Barthes, “Elemen-elemen Semiologi,” dalam Elements of Semiology, trans. oleh
Muhammad Ardiansyah (Yogyakarta: Basabasi, 2017), 130.
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Selanjutnya menurut Barthes, mitos bukan hanya berarti cerita legenda, namun
cara bahasa dan tanda digunakan untuk menyampaikan pesan tertentu. Barthes menyebut
bahwa sistem mitos sebagai tingkat kedua dari semiotika yang membawa makna
ideologis dari makna literal.>® Pada mitos, Barthes menguraikan empat ciri wacana yang
dibangun sehingga muncul mitos. Pertama adalah deformation, yang membawa penanda
mitis pada dua sisi, yaitu penuh (membawa makna asli dari sistem tanda pertama) dan
kosong (sebagai bentuk yang siap diisi makna baru). Kedua, statement of fact, mitos
sering seperti menyampaikan fakta netral padahal itu adalah konstruksi makna. Ketiga,
intentional, mitos dibuat dengan agenda tertentu: mengarahkan pada keseragaman
pemahaman, membentuk persepsi dan mengikat emosi. Keempat, motivational,
memadukan bentuk dan makna sedemikian rupa sehingga menampakkan kesan bahwa
keduanya natural atau sewajarnya.>’ Pada akhirnya, mitos bekerja sebagai pengubah
makna menjadi bentuk atau bisa dipahami ia membungkus ideologis dalam bentuk natural
atau faktual, sehingga pembaca cenderung menerima tanpa sadar bahwa itu adalah

konstruksi.

Untuk lebih komprehensif, konstruk ideologi jika dipahami secara definitif
merujuk pada pendapat Karl Marx, yaitu ideologi adalah kumpulan gagasan, nilai, dan
representasi intelektual yang berfungsi secara sadar untuk mengungkapkan sikap-sikap

tertentu berdasar kelas sosial.’® Mannheim menambahkan, ideologi berakar pada posisi

% Roland Barthes, Mythologies, trans. oleh Annette Lavers (New York: The Noonday Press,
1972), 107-13.

57 Barthes, Mythologies,107-31.

8 Henry R. Aiken, Abad Ideologi (Yogyakarta: Bentang Pustaka, 2002), 6.
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sosial tertentu sehingga gagasan yang muncul cenderung memiliki karakter yang kuat dan
melanggengkan status quo dari suatu kepentingan kelompok. Selain itu, ia menyebut
ideologi mengandung distorsi akibat keterikatan struktural pengetahuan pada posisi sosial
tertentu.’” Distorsi ideologis terjadi karena suatu kelompok tidak mampu melihat fungsi
nya dalam realitas secara utuh, sebab kepentingan eksistensialnya adalah untuk menuntut
stabilitas tatanan yang telah mapan. Karena itu, secara sederhana ideologi dapat dipahami
sebagaimana Franz Magnis Suseno mengatakan, bahwa ideologi adalah kesadaran palsu,
karena paling minimal ideologi muncul karena sistem berpikir yang terkena distori, entah

disadari atau tidak.®°

Selanjutnya adalah fragmen kerangka teori kedua, penulis menggunakan analisis
sosiologi pengetahuan Karl Mannheim untuk menganalisis dan menjawab pertanyaan
kaitannya dengan faktor yang memengaruhi pemikiran Bakri Syahid, Syu’bah Asa dan
Dawam Rahardjo. Sebagaimana sosiologi pengetahuan memiliki urgensi untuk
membongkar hubungan antar pengetahuan dan pemikiran seseorang yang hidup pada
konteks masanya dan latar belakang yang memengaruhinya.®! Secara operasional,

penerapan teort Mannheim pada penelitian in1 mencakup:

1. Menelusuri kondisi sosial yang memengaruhi konstruksi penafsiran

masing-masing tokoh.

59 Karl Mannheim, “Ideologi dan Utopia: Menyingkap Kaitan Pikiran dan Politik,” dalam Ideology and
Utopia: An Introduction to the Sociology of Knowledge, trans. oleh Arief Budiman (Yogyakarta: Kanisius,
1991), 69.
80 Franz Magnis Suseno, Filsafat sebagai llmu Kritis (Yogyakarta: Kanisius, 1992), 229-31.

61 Mannheim, “Ideologi dan Utopia: Menyingkap Kaitan Pikiran dan Politik,” xiv.
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2. Mengkaji latar pendidikan, pengalaman intelektual dan interaksi mereka
pada wacana keislaman pada masanya.

3. Menganalisis aspek budaya dan bahasa yang digunakan dalam karya tafsir
mereka, serta

4. Mengidentifikasi pengaruh politik dan ideologi yang membentuk

kecenderungan tafsir mereka.

Kerangka teoretis ini, Mannheim menawarkan dua prinsip utama, determinasi
sosial dan relasionisme, yang keduanya memiliki implikasi operasional yang berbeda.
Pertama, prinsip determinasi sosial menegaskan bahwa ide tidak dapat dilepaskan dari
konteks sosial yang melahirkannya.®? Gagasan mufassir adalah artikulasi dari tujuan
kolektif kelompoknya, sehingga isi dan arah tafsir memiliki kecenderungan orientasi
ideologis dan kepentingan tertentu.®® Dalam hal ini, latar belakang sosial berfungsi
sebagai wadah nilai, pengalaman historis dan preferensi dasar yang membentuk
konfigurasi pengetahuan. Dengan demikian, kebenaran dihasilkan dengan sifat
situasional-historis dan selalu pada orbit perubahan dinamika sosial-politik mufassir.
Kedua, prinsip relasionisme menggarisbawahi bahwa kebenaran tidak bersifat absolut,
melainkan relatif terhadap konteks yang menjadi wahana kemunculannya.®* Adanya
variasi perspektif muncul bukan karena perbedaan metodologis, namun karena perbedaan

social positioning mufassir atau lokasi sosial yang menentukan sudut pandang, preferensi

62 Mannheim, Ideologi dan Utopia: Menyingkap Kaitan Pikiran dan Politik, 290.
6 Mannheim, Ideologi dan Utopia: Menyingkap Kaitan Pikiran dan Politik, 291-92.
64 Mannheim, Ideologi dan Utopia: Menyingkap Kaitan Pikiran dan Politik, 306-7.
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penafsiran serta sensitivitas isu yang diangkat.®® Pada prinsip ini, relasionisme

menghindarkan absolutisme dan menekankan pluralitas makna yang lahir dari ragam

pengalaman sosial.

Maka dalam konteks penelitian ini, operandi Mannheim diaplikasikan untuk
mengurai bagaimana latar sosial-politik era Orde Baru, afiliasi kelembagaan, dan jejaring
intelektual yang membangun horizon pemaknaan dari tiga tokoh tersebut. melalui
kacamata determinasi sosial, dapat diidentifikasi bagaimana tekanan politik, norma
institusional dan dinamika wacana publik yang memengaruhi tafsiran mereka. Sementara
ini, relasionisme digunakan untuk memetakan perbedaan konstruksi makna diantara
ketiganya sebagai hasil posisi sosial dan orientasi ideologis, sehingga terbuka
pemahaman mengenai ragam tafsir sebagai representasi dari pluralitas konstruksi sosial
dalam tradisi keilmuan Islam Indonesia.

G. Metode Penelitian

Metode dapat diartikan sebagai cara atau langkah tertentu sehingga tercapainya
sesuatu tertentu. Pada metode penelitian menjadi krusial karena akan menjadi panduan
bagi penelitian ini sehingga penelitian ini struktur, sistematis dan mampu menjawab
persoalan yang diangkat pada rumusan masalah. Karenanya, untuk mempermudah dan
menjadi komprehensif penelitian ini perlu untuk beberapa fragmen yang diperhatikan,

sebagai berikut:

6 Mannheim, Ideologi dan Utopia: Menyingkap Kaitan Pikiran dan Politik, 289-300.
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1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini termasuk pada bentuk kualitataif dengan mengklasifikasi dan
mengkualifikasi data yang di analisis. Penelitian ini mengacu pada bentuk kajian
kepustakaan untuk memperoleh data yang nantinya di analisis secara kritis. Karenanya,
mekanisme penelitian ini merujuk pada literatur seperti buku induk bahasa, kitab, tesis

maupun disertasi dan karya ilmiah yang relevan dengan penelitian ini.

2. Sumber Data

Pada kajian kepustakaan (library research) menjadi sentral dalam pengumpulan
data yang fokus pada penelitian ini, dengan dua sumber, yaitu sumber primer dan
sekunder. Sumber primer meliputi kitab tafsir al-Huda Jawi karya Bakri Syahid, Dalam
Cahaya Al-Qur’an: Tafsir Ayat-ayat Sosial Politik karya Syu’bah Asa, Ensiklopedia Al-
Qur’an karya M. Dawam Rahardjo, Ideology and Utopia: an Introduction to the
Sociology of Knowledge karya Karl Mannheim, dan beberapa karya dari Roland Barthes
seperti Mythologies, Elements of Semiology dan the Semiotic Challenge. Sedangkan
sumber sekunder meliputi kitab-kitab tafsir, kamus bahasa, artikel ilmiah, tesis, disertasi

serta sumber-sumber yang mendukung laju dan keilmiahan penelitian ini.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik utama yang dilakukan pada penelitian ini adalah melakukan penelusuran,
pengumpulan dan verifikasi tulisan yang terdokumentasi baik dari sumber primer dan

sekunder. Kedua, setelah terkumpul dan di verifikasi, maka data tersebut di analisis secara
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objektif dan kritis. Pemilihan ayat dalam penelitian ini didasarkan pada pertimbangan
metodologis, bukan tematis, dengan tujuan membawa resepsi ketiga penafsir. Bahwa
ayat-ayat yang dipilih memiliki fungsi yang regulatif, maksudnya berkelindan relasi
antara individu, masyarakat, dan otoritasm sehingga secara semiotik memungkinkan
pergeseran dan terbukannya makna secara dinamis. Pemilihan ayat juga
mempertimbangkan potensi konstruk ideologisnya, yakni kemampuan penafsir
menjadikan ayat sebagai medium artikulasi legitimasi, kritik, atau negoisasi kekuasaan
secara implisit atau eksplisit. Karena itu, perbedaan cakupan ayat antar penafsir tidak
diperlakukan sebagai keterbatasan data, melainkan sebagai bagian data yang penting
untuk dipilih, dikumpulkan dan dianalisis untuk menunjukkan selektivitas resepsi dan

horizon ideologi ketiga penafsir.

4. Teknik Analisis Data

Penulis melakukan dua tahap analisis pada penelitian ini, pertama analisis teks
(textual analysis) dan analisis sosio-historis (sociology and historical analysis). Teknis
pertama digunakan untuk mengurai serta membongkar struktur bahasa, narasi dan

naturalisasi makna yang dilakukan oleh penafsir, langkahnya:

a. Lapisan denotasi untuk menampakkan makna orisinil yang tersampaikan oleh
Bakri Syahid, Syu’bah Asa, dan Dawam Rahardjo.

b. Lapisan konotasi menjadi gambaran pesan ideologis yang tidak tersampaikan
melalui makna/tanda yang dibentuk oleh ketiga penafsir

c. Penyampaian signification atau mitos yang dinormalkan oleh ketiga penafsir
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Level-level two order of signification di atas menjadi basis untuk menemukan
adanya pergeseran makna secara semiotis. Sedangkan untuk melakukan analisis sosio-
historis, penulis setelah mendapatkan pergeseran serta penaturalisasian makna yang
dilakukan aspek semiotik, penulis tidak mengharapkan sampai disana, penulis ingin

memahami mengapa penafsiran tersebut dimunculkan dengan cara:

a. Determinasi pengetahuan, sebagai langkah untuk memahami alasan
bagaimana posisi eksternal dan internal ketiga penafsir memengaruhi
penafsiran.

b. Relasionisme dan epistemological consequences, sebagai langkah memahami
bagaimana relasi konteks, posisi, intervensi, dan kepentingan yang tersistem
menjadikan pengetahuan menemukan titik kebenarannya tersendiri,
menghindari justifikasi sebuah kebenaran, dan sebagai argumen menolak
logika relativistik.

5. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan interdisiplin yang menggabungkan
semiotika Roland Barthes dan sosiologi pengetahuan Karl Mannheim. Sebagaimana yang
dikatakan oleh Amin Abdullah, pendekatan interdisiplin bertujuan untuk memadukan dua
atau lebih disiplin keilmuan untuk menghasilkan teknik tertentu. Strategi ini juga dapat

digambarkan sebagai paduan antara pengetahuan, fakta, metodologi, konsep atau teori
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yang terintergrasi untuk memecahkan masalah.®® Pendekatan ini dipilih karena penelitian
ini tidak hanya bertujuan menyingkap makna literal teks tafsir, namun juga menggali
tanda, ideologi, determinasi dan relasionisme sosial yang mengondisikan lahirnya
penafsiran. Dengan kata lain, tafsir dipahami bukan sekadar produk individual, melainkan
mengadukan konstruksi tanda dan mitos, sekaligus sebagai refleksi dari latar sosial,

politik, budaya dan ideologis yang membentuk horizon penafsir.

Secara operasional, pendekatan semiotika digunakan untuk membaca teks tafsir
sebagai sistem tanda yang berlapis, yakni tingkat denotasi yang heuristik hingga konotasi
yang membentuk mitos. Mitos disini sebagai bentuk naturalisasi makna, di mana sebuah
tafsir tampak sebagai kebenaran yang alami, namun sarat ideologis. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti melacak pergeseran makna dari level “seharusnya” (realitas teks)
menuju “yang dikonstruksi” (produk tafsir). Sedangkan pada Mannheim, dipakai untuk
mengurai mengapa pergeseran makna tersebut muncul dalam horizon pemikiran Bakri
Syahid, Syu’bah Asa dan Dawam Rahardjo.

H. Sistematika Pembahasan

Pada penelitian ini, untuk memastikan bahwa analisis dalam tesis ini dapat
dilakukan dengan benar dan sistematis, maka penulis merancang sistematika

pembahasan, sebagai berikut:

M. Amin Abdullah, Multidisiplin, Interdisiplin, dan Transdisiplin : Metode Studi Agama dan
Studi Islam di Era Kontemporer (Yogyakarta: Litera Cahaya Bangsa, 2020), 115-16.
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Bab pertama, meliputi pendahuluan yang mencakup latar belakang penelitian,
tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka sebagai penekanan kebaruan, kerangka teori
untuk metodologi pemecahan problem akademik, metode penelitian sebagai cara dalam
proses penelitian ini supaya lebih sistematis, dan sistematika pembahasan untuk

gambaran umum penelitian ini secara komprehensif.

Bab kedua, penulis mulai menyajikan landasan materi, bagaimana identitas
intelektual, sosial, politik, budaya, dan ideologi dari Bakri Syahid, Syu’bah Asa dan
Dawam Rahardjo. Juga di dalam bab ini, dijelaskan gambaran secara meluas tentang
kondisi sosial-politik Orde Baru, dan posisi Islam dalam lanskap Orde Baru. Hal ini

berguna untuk memahami unsur-unsur yang memengaruhi penafsiran tiga tokoh tersebut.

Bab ketiga, penulis menganalisis secara deskriptif-analitis, teks tafsir dari Bakri
Syahid, Syu’bah Asa dan Dawam Rahardjo dengan mengklasifikasi masing-masing dua
contoh ayat yang berbeda serta digunakan atau ditafsirkan oleh tiga tokoh tersebut. Pada
aspek ini, penulis ingin membuka bahan mentah sebelum dibedah secara semiotika,
dengan menemukan pola-pola tertentu, atau resepsi yang digunakan oleh penafsir dalam
membaca ayat-ayat tersebut sehingga menemukan pola-pola penafsiran persamaan

maupun perbedaan dari setiap penafsiran berkaca dari kondisi sosial-politik yang serupa.

Bab keempat, memuat analisis operasionalisasi teori. Yaitu dengan melakukan
analisis semiotika dengan tahapan denotasi, konotasi sampai pada mitos. Analisis ini
berusaha mendapatkan bagaimana makna ayat nuansa sosial-politik bergeser dan

“dinaturalisasi” oleh penafsir. Setelahnya adalah kaitannya dengan konstruksi sosial dan
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ideologi dari Mannheim. Yaitu dengan mengaitkan konstruksi semiotik dengan latar
sosial penafsir, serta menangkap bagaimana ideologi, posisi sosial dan situasi politik
membentuk tafsir. Sintesanya diharap membuka ruang bahwa tafsir bukan teks, namun
konstruksi sosial dan lanskap penafsiran tiga tokoh tersebut menunjukkan resepsi yang
berbeda dan menunjukkan adanya pergeseran makna dalam arti semiotika, bukan

kronologis.

Bab kelima, adalah bagian penutup dari penelitian ini mencakup kesimpulan dari
keseluruhan pembahasan, jawaban dari rumusan masalah dan temuan penelitian yang
diperoleh. Karena kesimpulan adalah jawaban dari rumusan masalah, maka muatannya
adalah bagaimana tidak hanya menjawab namun kuat akan refleksi kritis dari hasil
penelitian. Kemudian juga berisi saran-kritik yang konstruktif untuk pengembangan studi

islam khususnya studi al-Qur’an dan tafsir di masa yang akan datang.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa pembacaan ayat-ayat bernuansa sosial-politik,
dalam hal ini ulil amri Qs. an-Nisa’: 59, keadilan dalam Qs. an-Nahl: 90 dan Qs. an-Nisa’:
58, amanah dalam Qs. an-Nisa: 58 dan tabayyun dalam Qs. al-Hujurat 6, yang diproduksi
oleh Bakri Syahid, Syu’bah Asa, dan Dawam Raharjo bukan sekadar ekspresi
hermeneutis yang bergerak dalam layer metodologis semata, melainkan terdapat
konstruksi tanda yang bekerja dalam dua ranah: pertama, pada tataran denitatif yang
memberikan kerangka dasar makna; kedua, pada tataran konotatif yang membangun
mitos dan naturalisasi makna berideologi tertentu. Dengan teknik semiotika Barthes,
penelitian ini membuktikan secara operasional bahwa masing-masing mufassir membawa
logika tanda yang khas: Bakri Syahid sebagai tafsir yang defensif, melakukan penegasan
diksi-diksi politis dan struktur kenegaraan sebagai bentuk kewajaran makna; sementara
Syu’bah Asa sebagai tafsir yang kritis-ofensif, menjadikan ayat sebagai ruang kritik
sosial, menjadikan teks sebagai kanal resistensi terhadap ketidakadilan dan
penyimpangan kekuasaan; sedangkan Dawam sebagai tafsir yang negosiatif,
memformulasi makna ayat sebagai kategori konseptual akademis, menempatkan teks

dalam horizon pembacaan sosial yang struktural dan reflektif.

Pergeseran ini terjadi bukan karena penyimpangan metodologis, melainkan
penanda pada level pertama ditarik ke konteks sosial yang berbeda dan diisi kembali

dengan petanda yang selaras dengan posisi sosial, kepentingan wacana dan horizon
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kesadaran masing-masing penafsir. Di titik ini, rumusan masalah pertama terjawab:
bentuk penandaan yang dinaturalisasi oleh ketiga mufassir tampil dengan pola konotatif
yang beragam, Bakri lebih ke patriotik, Syu’bah ke populis-kritik sosial, dan Dawam ke
arah akademis-struktural, yang secara keseluruhan menegaskan bahwa ayat-ayat yang
diresepsikan mengalami resettings makna yang bersinggungan dengan realitas sosio-
politik. Pergeseran ini tentu bersifat struktural ala semiotik, artinya apa yang seharusnya
menjadi makna dasar ayat, ketika memasuki tangga konotasi, ditarik ke dalam arena
kepentingan tertentu dan tampil secara nature yang telah menjadi konstruk pengetahuan.
Karena itu, penelitian ini menegaskan bahwa tafsir bukan entitas linguistik atau medan
pemaknaan yang tanpa maksud dibalik pengetahuan, namun medan produksi simbol yang
memindahkan teks ke ruang kepentingan sosial, dan secara epistemologis menunjukkan
kompleksitas lapisan makna yang sarat akan representasi daripada tampaknya di

permukaan.

Sementara itu, melalui analisis sosiologi pengetahuan Karl Mannheim, penelitian
ini menjawab rumusan masalah kedua memperlihatkan bahwa proses penafsiran Bakri,
Syu’bah dan Dawam tidak terlepas dari sociological ground yang membentuk horizon
mereka. Ketika semiotika mengungkap bagaimana makna konotatif yang menjadi mitos
bergeser melalui penanda pada level denotatif, maka pada tataran sosiologi
memungkinkan memahami mengapa makna konotatif tersebut mengambil bentuk
tertentu. Titik ini, determinasi sosial menemukan relevansinya: makna bukan berubah
karena aturan internal bahasa atau basis metode, tetapi karena penafsir hidup dalam

konfigurasi sosial tertentu yang memengaruhi apa yang dianggap mungkin wajar, layak,
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atau bahkan berbahaya untuk diucapkan. Dalam konteks Orde Baru, konfigurasi ini
mencakup ideologi pembangunan, represi dan politik subversif militer, pembredelan
media massa, dan pengendalian setiap elemen untuk menjaga struktur stabilitas
kekuasaan. Maka produksi makna oleh para mufassir, yang terlihat berbeda secara
metodologis maupun retoris, sebenarnya merupakan artikulasi dari posisi sosial mereka
dalam relasi kuasa yang mengelilinginya. Bakri Syahid dengan identitas militer dan
birokrat, Syu’bah dengan identitas dunia pers yang kritis, rawan kriminalisasi dan resisten
terhadap penyimpangan, dan Dawam sebagai intelektual yang hidup antara dua dunia,
patronase rezim dan kritik rezim, melakukan produksi makna yang negosiatif. Semuanya
menjelaskan bukan hanya arah pemaknaan, tetapi juga intensi kehidupan yang
melatarbelakanginya; defensif pada Bakri, kritis-ofensif pada Syu’bah, dan negosiatif

pada Dawam.

Memadukan dua analisis diatas merefleksikan bahwa teks yang statis, ketika
dibaca dalam kondisi tertentu makna akan ekspansif, tidak hanya itu, bahwa ekspansi
makna muncul karena produk dari determinasi sosial akan melakukan pemetaan batas-
batas diskursif bagi penafsir. Selain itu, seluruh analisis memperlihatkan bahwa ayat-ayat
sosial-politik menjadi medan paling rentan bagi naturalisasi ideologi, karena sifatnya
yang terbuka, elastis, dan mudah dihubungkan dengan wacana politik; apalagi ditambah
secara spesifik pengaruh terhadap posisi sosial, struktur otoritas, jalur karier, pergaulan
intelektual, serta ancaman sampai peluang dapat membentuk imajinasi mufassir untuk
memproduksi makna. Akhirnya, kontribusi penelitian ini adalah tidak hanya

menyimpulkan bahwa tiga tokoh tersebut dipengaruhi oleh medan era Orde Baru, namun



195

memberi perspektif baru, bahwa tafsir perlu dilihat sebagai produksi makna yang
menyatukan teks, struktur tanda, dan struktur sosial dalam satu rangkaian, sehingga
memerlukan kesadaran bahwa makna tidak pernah objektif atau berdiri sendiri, dan setiap
tafsir adalah medan artikulasi makna, yang diresepsi, diproduksi ulang, dinegoisasi, dan

diposisikan dalam dinamika yang relevan dan kontekstual.

B. Saran Penelitian

Penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan dengan mengkaji penafsiran
tokoh-tokoh tafsir Indonesia tertentu atau komunitas basis yang selama ini tidak
terdokumentasi secara formal, sehingga dinamika produksi makna al-Qur’an dapat dilihat
dari spektrum yang lebih luas dan beragam. Kajian juga dapat diarahkan kepada periode
pasca reformasi untuk menelusuri apakah ada perubahan yang signifikan terhadap
struktur sosio-politik yang memengaruhi penafsir-penafsir tertentu, sehingga membentuk
konfigurasi baru dalam penafsiran ayat-ayat yang lebih relevan, dengan pendekatan
multidisiplinter, seperti critical discourse analysis, antropologi, atau hermeneutika kritis,

untuk melihat operandi tafsir dalam ruang tertentu.
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